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ABSTRAK 

Pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal melalui pemberdayaan dan 

kesejahteraan keluarga (PKK) ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 

sebagai unit terkecil masyarakat. Prinsip dasarnya adalah untuk mengembangkan 

kemampuan anggota PKK agar  mandiri dalam berusaha mencapai peningkatan 

kesejahteraan tersebut. Pengembangan ekonomi dilakukan pada Gerakan 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Gemampir yang 

beranggotakan 28 orang. Strategi pengembangan dilakukan melalui pengembangan 

SDM anggota PKK, Pengembangan Kelembagaan PKK dan Pengembangan usaha 

produktif anggota PKK. Adapun proses pemberdayaan dilakukan melalui tahap 

penyadaran yaitu dengan sosialisasi program pemberdayaan, Tahap pengkapasitasan 

(Capacity Building) dengan pelatihan, penyuluhan dan pemberian alat kemudian tahan 

pendayaan yaitu memberikan peluang untuk PKK dengan mengadakan lomba 

membuat makanan dengan bahan dasar potensi lokal seperti nangka, talas dan lain 

sebagainya. Pelaksanaan program pemberdayaan dinilai berhasil karena terdapat 

partisipasi aktif anggota serta inovasi dalam pemanfaatan potensi lokal di Desa 

Gemampir.   

Kata Kunci: Pemberdayaan, PKK, Potensi lokal, Desa Gemampir  

PENDAHULUAN 

Pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal merupakan perubahan 

suatu kondisi ekonomi ke arah yang lebih baik dengan pengelolaan potensi 

lokal diantaranya Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, IPTEK, Budaya 

yang dimiliki. Pengembangan ekonomi akan melibatkan berbagai aktor seperti 

masyarakat (Sumber Daya Manusia) yang menjadi subjek utama dalam 

pengembangan ekonomi tersebut. Strategi pengembangan ekonomi bisa 

dilakukan dengan pemberdayaan masyarakat baik individu maupun kelompok. 
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Pemberdayaan masyarakat tersebut dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 

sehingga mempunyai nilai tambah untuk peningkatan kesejahteraan hidupnya.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya memperkuat posisi 

ekonomi masyarakat melalui penciptaan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi kearifan lokal masyarakat dapat dimanfaatkan 

sehingga menciptakan  peluang-peluang ekonomi yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu bentuk pembangunan yang berpusat pada masyarakat dalam 

pengembangan kreatifitas pemanfaatan potensi lokal yang tujuan akhir adalah 

peningkatan kualitas hidup masyarakat itu sendiri (Hikmat, 2014). Paradigma 

yang dibangun dalam konsep pemberdayaan masyarakat adalah people 

centered, participatory, empowerment dan sustainable (Chamber, 1995, 

Munawar, 2011, Setiadi, 2022) sehingga model pemberdayaan masyarakat tidak 

hanya pemenuhan kebutuhan dasar akan tetapi juga merupakan alternative 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan 

salah satu gerakan  pemberdayaan masyarakat yang melibatkan suatu 

komunitas perempuan yang bergerak aktif, partisipatif dalam peningkatan 

ekonomi lokal. Menurut (Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2013) menyatakan bahwa kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat dapat dilakukan dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Sebagai Gerakan 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang tumbuh dari bawah 

maka PKK menjadi salah satu gerakan nasional dalam pembangunan 

masyarakat yang pengelolaanya dilakukan oleh dan untuk masyarakat itu 

sendiri sehingga terwujud keluarga yang berkualitas, sejahtera , berbudi luhur 

dan maju mandiri (Azriani, Maemunaty, & Baheram, 2015). Meskipun PKK 

merupakan gerakan yang tumbuh dari bawah, namun gerakan PKK memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja pembangunan dan mendukung program-

program pemerintah (Wati, Suntoro, & Yanzi, 2015). Gerakan Pemberdayaan 
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dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dituntut untuk menyesuaikan diri dan 

sekaligus melakukan adaptasi terhadap tata nilai yang berkembang. Berkaitan 

dengan hal tersebut, seluruh jajaran PKK hendaknya terus mengikuti dan 

memantau situasi yang berkembang dimasyarakat tanpa mengesampingkan 

lingkungan strategisnya. Peningkatan kapasitas anggota PKK menjadi salah satu 

strategi pengembangan ekonomi untuk dapat berdaya saing sehingga 

peningkatan kesejahteraan  keluarga dan masyarakat lebih optimal.  

Gemampir merupakan desa pilot yang terletak di timur lereng merapi di 

wilayah Kabupaten Klaten dengan prioritas pengembangan dalam segala hal 

terutama bidang ekonomi berbasis potensi lokal. Secara administratif, Desa 

Gemampir mempunyai jumlah penduduk sebanyak 2.208 jiwa jiwa dengan 

jumlah laki-laki sebanyak 986 jiwa dan perempuan sebanyak 984 jiwa. Luas 

Desa Gemampir 202,185 ha dengan batas sebelah utara dan barat adalah Desa 

Jiwan dan sebelah selatan Desa Kanoman serta sebelah timur Desa Beteng. Rata-

rata pendidikan masyarakat desa Gemampir adalah SMP karena keterbatasan 

biaya dan semangat belajar yang kurang (Badan Pusat Statistik, 2020). Sebanyak 

80 persen lahan yang ada di Desa gemampir adalah tegal, kebun dan ladang 

sehingga pohon yang ditanam pun pohon-pohon yang besar seperti pohon 

nangka dan durian,untuk tegal dan ladang  ditanami pohon singkong, umbi-

umbian dan pohon-pohon lain seperti pepaya. Hampir setiap pekarangan, 

ladang ataupun tegalan warga Desa gemampir mempunyai pohon-pohon 

tersebut.  

Berbagai macam potensi lokal ini seyogyanya bisa ditangkap oleh 

masyarakat Desa Gemampir untuk dapat menjadi produk yang bernilai tambah 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Salah satu tim penggerak 

PKK Ibu Esti mengemukakan bahwa potensi-potensi tersebut diatas belum 

dimanfaatkan secara optimal, selama ini hasil panen hanya digunakan untuk 

bahan makan saja tapi belum ada diversifikasi bahkan belum banyak yang 

memproduksi secara masif. Beberapa warga telah memanfaatkan hasil lahan 

untuk dibuat kripik akan tetapi masih sederhana. Kripik talas misalnya, sudah 
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ada warga yang memanfaatkan umbi-umbian seperti talas untuk dibuat keripik 

dan dijual, akan tetapi proses dan pengemasan masih sederhana. Rata-rata 

masyarakat Desa Gemampir bekerja di pabrik sehingga setiap ada kegiatan 

pelatihan-pelatihan pengembangan ekonomi melalui pengolahan potensi lokal 

masyarakat yang mengikuti tidak maksimal. Hal ini menyebabkan transformasi 

ekonomi desa sedikit terhambat. Sebagai Tim penggerak PKK Bu Esti dan 

pengurus lain tergerak hatinya untuk memberikan pengetahuan, keterampilan 

dalam pengelolaan potensi lokal sehingga dapat memberikan nilai tambah 

untuk kesejahteraan masyarakat.  

Implikasi dari permasalahan diatas menunjukkan gambaran masyarakat  

yang belum memiliki kapasitas yang cukup untuk mengelola potensi lokal 

dalam upaya pengembangan ekonomi masyarakat.  Hal ini dapat dinilai dari 

sikap dan perilaku masyarakat yang belum memanfaatkan  peluang usaha yang 

sudah sepantasnya mereka berdayakan. Adanya kegiatan pembinaan dan 

penyuluhan berupa keterampilan dan pengetahuan pembudidayaan  dari pihak 

yang  berkompeten diharapkan  dapat  menambah  pemasukan  dari  sektor 

materiil maupun finansial bagi Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

sebagai penggali dan pengembang potensi lokal. Sebagai mitra pemerintah desa  

yang memiliki peran dalam menumbuhkembangkan potensi dan peran 

perempuan dalam peningkatan pendapatan keluarga serta penggerak prakarsa 

gotong royong, swadaya perempuan dalam pembangunan sebagai wujud 

pembangunan partisipatif (Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2013) maka strategi pengembangan ekonomi potensi 

lokal melalui gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga perlu 

dilakukan. 

PEMBAHASAN 

Pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal ini dilakukan melalui 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), yang berarti 

peningkatan kapasitas dilakukan kepada anggota Pemberdayaan dan 
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Kesejahteraan Keluarga (PKK). Anggota  PKK di Desa Gemampir sebanyak 28 

orang. Adapun ketua PKK Desa Gemampir adalah ibu Esti Retnaningrum, Ketua 

II Ibu Sutarmi kemudian sekretaris PKK Ibu Sunarti dan Bendahara adalah Ibu 

Dewi Apriyani. Untuk optimalisasi pelaksanaan kegiatan dibentuklah pokja 

(kelompok Kerja) dengan masing-masing pokja terdiri dari 4 sampai 5 orang, 

Pokja-pokja tersebut membidangi masing-masing kelompok kerja sesuai 

dengan 10 program PKK yang tertuang dalam permendagri nomor 1 tahun 2013.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan terhadap beberapa subyek di Desa Gemampir  maka  strategi yang 

dapat dilakukan dapat dilihat sebagai berikut: 

Strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal 

Strategi pengembangan ekonomi yang dilaksanakan  di Desa Gemampir 

adalah pengembangan Sumber Daya manusia. pengembangan ini dilakukan 

dengan pelatihan, seminar dan aplikasi pelatihan terkait pengembangan 

potensi lokal. seperti pelatihan pembuatan aneka makanan, diversifikasi produk 

dan literasi bisnis. Strategi selanjutnya adalah pengembangan kelembagaan, 

pemberdayaan dilakukan dengan penguatan kelembagaan, membangun 

jaringan, penerapan 10 program PKK yaitu penghayatan dan pengamalan 

pancasila, gotong royong, pendidikan dan keterampilan, sandang , pangan, 

perumahan dan tata kelola keluarga dapat dijalankan sesuai pokja-pokja yang 

di telah ditetapkan sehingga PKK dapat menggerakkan masyarakat dan 

menjadikan Desa Gemampir lebih baik. Beberapa program yang telah dilakukan 

oleh PKK adalah pemeliharaan taman hatinya PKK.  

Strategi pengembangan selanjutnya adalah pengembangan usaha 

produktif yang dimiliki oleh anggota PKK, Beberapa anggota PKK telah 

memanfaatkan potensi menjadi produk yang bernilai tambah seperti talas 

dibuat keripik, akan tetapi pengemasan, proses pembuatan masih sederhana. 

Hasil wawancara dengan pemilik diperoleh bahwa talas yang diperoleh dari 

hasil tanam di pekarangan, belum ada pengering minyak serta pengemasan 

masih memakai plastik dan di siller, belum ada PIRT dan masih kesulitan modal 



Book Chapter: Pengembangan Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat yang Selaras 

dengan Peningkatan Kualitas Lingkungan 

 

383 
 

untuk pengembangan. Pengembangan Usaha produktif juga bisa dilakukan 

dengan mendata usaha yang sudah ada kemudian memberikan pengetahuan 

untuk pengembangan serta memberikan keterampilan diversifikasi dan 

pemanfaatan potensi lainnya. Sinergi dengan pemerintah, akademisi dan 

lembaga keuangan dapat memberikan kemudahan dalam strategi ini. 

Strategi pengembangan ekonomi terakhir dengan penyediaan informasi 

tepat guna yang dapat mempublikasikan kegiatan PKK, hasil usaha produktif 

anggota, serta potensi lainnya yang bisa memberikan kontribusi pengembangan 

ekonomi masyarakat Desa Gemampir. Hasil wawancara dengan salah satu 

tokoh di Desa Gemampir bapak Kotib bahwa dulunya warga Desa Gemampir 

merupakan pengrajin wayang akan tetapi sekarang tinggal sedikit termasuk 

bapak Kotib sendiri. Untuk mempertahankan tradisi pak Kotib yang sudah 

merantau lama pulang dan saat ini telah mendirikan “Sanggar pandawa” sebuah 

sanggar untuk belajar pembuatan Wayang. Wayang di Desa Gemampir bukan 

terbuat dari kulit akan tetapi dari kayu. Sehingga dengan adanya informasi tepat 

guna seperti website, instagram dan media sosial lainnya Desa Gemampir lebih 

dikenal dan maju. Adanya sanggar bisa menjadi daya tarik tersendiri sehingga 

dapat menyebabkan multiplier effect terhadap pengembangan ekonomi lainnya 

seperti munculnya produk-produk makanan sebagai oleh-oleh khas Desa 

Gemampir.  

Pelaksanaan strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal  

Pelaksanaan pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal melalui 

Gerakan PKK dilakukan dengan memberikan berbagai kegiatan peningkatan 

kapasitas kepada anggota PKK Desa Gemampir. Menurut Wrihatnolo & 

Dwidjowijoto, (2007) proses pemberdayaan dimulai dari tahap penyadaran, 

tahap pengkapasitasan dan tahap pendayaan  Pada tahap pengkapasitasan 

(Capacity Building) dapat berupa 1) pelatihan, 2) pembuatan aturan bersama-

sama, 3) networking untuk mendukung kelembagaan lokal, 4) tahap 

pelaksanaan dan pendampingan, 5) tahap evaluasi yang meliputi pemantauan, 
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evaluasi kekurangan, solusi atas konflik yang timbul selama pemberdayaan 6) 

tahap terminasi pasca program telah berjalan (Adi, 2007).  

Tahap Penyadaran 

Pada tahap ini dilakukan asesmen guna mengetahui potensi lokal yang 

bisa dikembangkan baik Sumber Daya Manusia maupun Sumber Daya Alam 

kemudian melakukan komunikasi dengan PPK terkait pengembangan ekonomi 

melalui potensi lokal tersebut. Tahap ini dilakukan untuk memberikan 

kesadaran dalam peningkatan kualitas diri dengan potensi yang sudah dimiliki. 

Kegiatan awal dilakukan dengan sosialisasi kepada ibu-ibu Desa Gemampir 

dimulai dari Ibu Kepala Desa kepada perangkat desa bidang pemberdayaan 

perempuan kemudian ke PKK sebagai penggerak dan partisipatif actor dalam 

pembangunan desa. Sosialisasi dilakukan dengan memberikan motivasi tentang 

keberdayaan diri dengan apa yang dimiliki terhadap anggota PKK Desa 

Gemampir dan hasil sosialisasi menunjukkan bahwa masyarakat khususnya 

PKK sangat antusias dalam perubahan diri. Tahap ini merupakan tahap 

persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Berlangsungnya proses 

pemberdayaan terfasilitasi oleh pihak pemberdaya/aktor/pelaku pemberdayaan 

sehingga menciptakan proses pemberdayaan yang efektif. 

Tahap Pengkapasitasan (Capacity Building) 

Pada tahap pengkapasitasan ini semula dilakukan oleh pelaku 

pemberdayaan dari Universitas Islam Indonesia dengan memberikan 

keterampilan dan pengetahuan terkait dengan usaha produktif sehingga terjadi 

kemampuan inovatif dari anggota PKK. Tahap pengkapasitasan ini dilakukan 

dengan dengan memberikan pelatihan pengolahan potensi lokal seperti  

1. Pelatihan pembuatan tepung dengan pemanfaatan limbah biji nangka 

2. Pelatihan diversifikasi produk berbahan baku talas 

3. Pelatihan literasi bisnis : keuangan usaha, manajemen usaha (pemasaran, 

branding produk) dan pemasaran digital 
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Pemberian keterampilan dan pengetahuan ini diharapkan dapat 

menambah kapasitas anggota sehingga dari pelatihan-pelatihan tersebut secara 

mandiri dapat meningkatkan kesejahteraan dari pemanfaat potensi lokal. Selain 

itu tim pemberdayaan juga memfasilitasi alat untuk dapat dimanfaatkan dalam 

pengolahan potensi-potensi lokal tersebut.  

Tahap Pendayaan  

Pendayaan merupakan sebuah peluang, tahap dimana masyarakat diberi 

otoritas untuk mengembangkan diri sendiri dari keterampilan, pengetahuan 

dan kemampuan mereka sendiri baik secara bakat maupun dari pelatihan-

pelatihan yang sudah diberikan. Pada tahap ini anggota PKK telah mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu berinovatif 

dengan kemampuannya. Pada tahap ini kegiatan sepenuhnya diberikan pada 

pengurus PKK dan anggota PKK. Untuk memfasilitasi anggota, Ibu Esti sebagai 

ketua mengadakan berbagai kegiatan lomba terkait inovasi produk dari 

pelatihan misalnya kue dari talas, minuman sehat dari jare, sereh dan bunga 

talang ditambah lemon. Pengurusan P-IRT bagi usaha yang dimiliki anggota 

serta memfasilitasi terkait permodalan dengan simpan pinjam di PKK. Tahap 

ini jika telah dicapai oleh anggota PKK maka secara mandiri dapat berkontribusi 

dalam pembangunan desa. 

Tahap Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat serta faktor keberhasilan strategi pengembangan ekonomi 

berbasis potensi lokal melalui Gerakan PKK di Desa Gemampir sehingga 

kedepannya dapat digunakan sebagai perbaikan kegiatan dalam upaya 

peningkatan kapasitas anggota PKK sehingga dapat mensejahterakan keluarga 

dan berkontribusi dalam pembangunan desa.  

Faktor Pendukung strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi 

lokal melalui gerakan PKK adalah adanya partisipasi aktif dari anggota yang 

memiliki motivasi untuk menjadi mandiri dengan ide-ide kreatif serta 

keikutsertaan dalam setiap kegiatan yang diprogramkan oleh PKK. Selain itu 
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adanya dukungan dari pelaku pemberdayaan yaitu Universitas Islam Indonesia, 

Pemerintah Desa Gemampir dalam memberikan pengetahuan, keterampilan 

dan permodalan untuk keberlangsungan program gerakan PKK dalam 

pemanfaatan potensi lokal sehingga memiliki nilai tambah dan meningkatkan 

kualitas hidup dan kemandirian anggota maupun masyarakat Desa gemampir 

pada umumnya. Adanya partisipasi aktif dari berbagai pihak dalam proses 

pemberdayaan maupun interaksi sosial, pengindefikasian masalah, 

pengambilan keputusan dalam penanganan masalah serta pelaksanaan 

pemberdayaan sebagai bentuk mengatasi masalah dan evaluasi program akan 

mengakibatkan perubahan dalam obyek pemberdayaan (Mustanir & Abadi, 

2017). 

Faktor penghambat strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi 

lokal melalui gerakan PKK adalah beberapa anggota merupakan ibu rumah 

tangga yang sehariannya sebagai buruh pabrik sehingga dalam mengikuti 

pelatihan dan kegiatan PKK tidak maksimal. Beberapa diantara mereka masih 

belum meyakini bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dalam 

pemanfaatan potensi dapat meningkatkan kemandirian mereka. Tidak adanya 

keyakinan masyarakat sehingga mengurangi partisipasi aktif anggota dalam 

mengikuti program kegiatan selain itu kekurangan modal jadi penghambat 

implementasi strategi yang diberikan. (Sajuwitaningtyas, 2014,Hakim & 

Eriyanti, 2019).  

Uraian diatas memperlihatkan proses pemberdayaan yang merupakan 

strategi pengembangan ekonomi anggota PKK di Desa Gemampir. Keberhasilan 

pemberdayaan adalah pemberdayaan yang berfokus pada potensi lokal dan 

budaya setempat. pemberdayaan melibatkan berbagai stakeholder mulai dari 

perencanaan sampai pelaksanaannya merupakan salah satu faktor keberhasilan 

suatu program pemberdayaan.  

PENUTUP  

Strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal melalui gerakan 

PKK berarti pemberdayaan yang dilakukan kepada anggota PKK. Strategi yang 



Book Chapter: Pengembangan Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat yang Selaras 

dengan Peningkatan Kualitas Lingkungan 

 

387 
 

digunakan dalam proses pemberdayaan PKK meliputi pengembangan SDM 

dengan pemberian pelatihan-pelatihan dan pengetahuan terkait peningkatan 

ekonomi dengan pemanfaatan potensi lokal. yang kedua pengembangan 

kelembagaan, dilakukan dengan kerjasama pelaku pemberdayaan, pemberian 

alat dan membangun jaringan. selanjutnya dilakukan pengembangan usaha 

produktif dari anggota yang sudah memiliki usaha maupun yang belum. 

Adapun pelaksanaan pemberdayaan dilakukan dengan tahap penyadaran, 

tahap pengkapasitasan, tahap pendayaan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung serta keberhasilan 

program pemberdayaan PKK.  

Bagi tim penggerak PKK hendaknya memberikan reward atas partisipasi 

aktif anggota sehingga memberikan semangat kepada anggota dalam mengikuti 

setiap program PKK. Memberikan pelatihan dan penyuluhan rutin meskipun 

tidak ada pelaku pemberdayaan, melakukan inovasi produk dari pelatihan-

pelatihan yang diberikan. Selanjutnya memberikan waktu untuk melakukan 

studi banding ke PKK yang sudah mempunyai program yang dapat 

meningkatkan kemandirian.  

Saran bagi pemerintah hendaknya memberikan dukungan berupa modal 

dan akses luas terhadap pengembangan ekonomi masyarakat. Adapun untuk 

pelaku pemberdayaan hendaklah memberikan pelatihan dengan inovasi dan 

teknologi tepat guna secara berkelanjutan sehingga terjadi transformasi 

ekonomi di masyarakat desa.  
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